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services at Arinda Medika Primary Clinic. The methods included pretest
Keywords: BPJS Health; administration, health education sessions, interactive discussions, question-
BPJS Participants,; Health and-answer sessions, leaflet distribution, and posttest evaluation. The
Literacy, Primary Healthcare educational materials covered participants’ rights and obligations, service
Services; Community Service. procedures at primary healthcare facilities, the tiered referral system, and

the types of services covered by BPJS Health. The results demonstrated an
improvement in participants’ knowledge after the educational intervention.
Participants also showed a better understanding of healthcare service
procedures and how to access healthcare services in accordance with
existing regulations. Education on the utilization of BPJS Health services
has the potential to become an effective promotive strategy to improve
health literacy and optimize the use of primary healthcare services.

Abstrak

Kurangnya pemahaman peserta BPJS Kesehatan mengenai hak dan kewajiban, alur pelayanan, serta
sistem rujukan berjenjang dapat menyebabkan pemanfaatan layanan kesehatan yang belum optimal. Kondisi ini
berpotensi menimbulkan kesalahpahaman dalam penggunaan layanan dan berdampak pada efektivitas pelayanan
kesehatan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
peserta BPJS mengenai pemanfaatan layanan BPJS Kesehatan di Klinik Pratama Arinda Medika. Metode yang
digunakan meliputi pemberian pretest, edukasi kesehatan, diskusi interaktif, tanya jawab, pembagian leaflet, dan
posttest sebagai evaluasi kegiatan. Materi yang diberikan mencakup hak dan kewajiban peserta BPJS, alur
pelayanan di fasilitas kesehatan tingkat pertama, sistem rujukan berjenjang, serta jenis layanan yang dijamin oleh
BPJS Kesehatan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti
edukasi. Peserta juga menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai prosedur penggunaan layanan
kesehatan dan tata cara mengakses pelayanan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Edukasi pemanfaatan
layanan BPJS Kesehatan berpotensi menjadi salah satu upaya promotif yang efektif dalam meningkatkan literasi
kesehatan dan optimalisasi penggunaan pelayanan kesehatan primer.

Kata kunci: BPJS Kesehatan; Literasi Kesehatan; Pelayanan Kesehatan Primer; Pengabdian Kepada Masyarakat;
Peserta BPJS.

1. PENDAHULUAN

BPJS Kesehatan merupakan badan penyelenggara yang menjalankan Program Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) untuk memberikan perlindungan kesehatan yang merata dan
terjangkau bagi seluruh masyarakat Indonesia. Program ini berperan penting dalam

meningkatkan akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan yang berkualitas,
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komprehensif, dan berkesinambungan (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023).

Sejak implementasi JKN, cakupan kepesertaan BPJS Kesehatan terus mengalami
peningkatan. BPJS Kesehatan melaporkan bahwa hingga tahun 2023 jumlah peserta JKN telah
mencapai lebih dari 267 juta jiwa atau sekitar 95% dari total penduduk Indonesia, sehingga
menjadikan JKN sebagai salah satu program jaminan kesehatan terbesar di dunia (BPJS
Kesehatan, 2023).

Meskipun demikian, pemanfaatan layanan BPJS Kesehatan belum sepenuhnya optimal.
Sebagian peserta masih mengalami kesulitan dalam memahami alur pelayanan, prosedur
rujukan berjenjang, hak dan kewajiban peserta, serta jenis pelayanan yang dapat diakses
melalui BPJS Kesehatan. Kurangnya pemahaman tersebut dapat menyebabkan ketidaksesuaian
pemanfaatan layanan dan berdampak pada kepuasan peserta terhadap pelayanan kesehatan
(Agustina et al., 2019).

Literasi kesehatan merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan masyarakat untuk mengakses, memahami, dan menggunakan
informasi kesehatan dalam pengambilan keputusan yang tepat. Peserta yang memiliki literasi
kesehatan yang baik cenderung lebih mampu memanfaatkan layanan kesehatan secara efektif
dan sesuai prosedur (WHO, 2021).

Penelitian menunjukkan bahwa rendahnya literasi kesehatan berhubungan dengan
rendahnya pemanfaatan layanan kesehatan preventif dan tingginya kesalahan dalam
memahami informasi pelayanan kesehatan (Serensen et al., 2015). Selain itu, tingkat
pengetahuan masyarakat juga berpengaruh terhadap kepatuhan dalam mengikuti prosedur
pelayanan kesehatan yang berlaku (Nutbeam, 2008).

Fasilitas kesehatan tingkat pertama memiliki peran strategis sebagai pintu masuk utama
pelayanan kesehatan bagi peserta BPJS Kesehatan. Pelayanan kesehatan primer yang didukung
oleh edukasi yang baik mampu meningkatkan pengalaman pasien dan penggunaan layanan
kesehatan yang lebih efektif (Starfield et al., 2005).

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif antara tenaga
kesehatan dan pasien dapat meningkatkan pemahaman peserta terhadap sistem pelayanan
kesehatan dan meningkatkan kepuasan terhadap pelayanan yang diterima (Berkman et al.,
2011).

Klinik Pratama Arinda Medika sebagai salah satu fasilitas pelayanan kesehatan primer
memiliki peran penting dalam memberikan informasi dan edukasi kepada peserta BPJS agar
mampu memanfaatkan pelayanan kesehatan secara optimal. Edukasi yang diberikan

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta mengenai alur pelayanan, sistem rujukan,
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hak dan kewajiban peserta, serta jenis pelayanan yang dijamin oleh BPJS Kesehatan.

Selain meningkatkan pengetahuan, edukasi kesehatan juga berperan dalam membentuk
perilaku kesehatan yang positif. Individu yang memperoleh informasi kesehatan yang memadai
cenderung lebih aktif dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan sesuai kebutuhannya
(Kickbusch et al., 2013).

Oleh karena itu, diperlukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa edukasi
pemanfaatan layanan BPJS Kesehatan pada peserta BPJS di Klinik Pratama Arinda Medika
sebagai upaya meningkatkan literasi kesehatan dan optimalisasi pemanfaatan pelayanan

kesehatan primer.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan edukatif
dan partisipatif yang ditujukan kepada peserta BPJS Kesehatan di Klinik Pratama Arinda
Medika. Kegiatan diawali dengan pemberian pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan
peserta mengenai pemanfaatan layanan BPJS Kesehatan.

Selanjutnya, peserta diberikan edukasi mengenai hak dan kewajiban peserta BPJS, alur
pelayanan di fasilitas kesehatan tingkat pertama, sistem rujukan berjenjang, jenis layanan yang
dijamin BPJS Kesehatan, serta prosedur penggunaan layanan kesehatan yang sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Penyampaian materi dilakukan melalui ceramah interaktif, diskusi,
tanya jawab, serta pembagian leaflet sebagai media edukasi.

Setelah kegiatan edukasi selesai, peserta diberikan posttest untuk mengevaluasi
peningkatan pengetahuan yang diperoleh. Keberhasilan program ditandai dengan
meningkatnya pemahaman peserta mengenai pemanfaatan layanan BPJS Kesehatan sehingga
diharapkan peserta dapat mengakses dan menggunakan pelayanan kesehatan secara tepat,

efektif, dan sesuai prosedur.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi pemanfaatan layanan BPJS Kesehatan di Klinik Pratama Arinda
Medika diikuti oleh peserta BPJS yang menunjukkan antusiasme tinggi selama kegiatan
berlangsung. Peserta aktif mengikuti penyampaian materi, diskusi, dan sesi tanya jawab
mengenai hak dan kewajiban peserta, alur pelayanan, sistem rujukan berjenjang, serta jenis
layanan yang dijamin oleh BPJS Kesehatan.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti

kegiatan edukasi. Peserta menjadi lebih memahami prosedur penggunaan layanan BPJS
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Kesehatan, alur rujukan, serta tata cara mengakses pelayanan kesehatan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Selain itu, peserta juga menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
membedakan layanan yang dapat diakses di fasilitas kesehatan tingkat pertama dan layanan

yang memerlukan rujukan lanjutan.

100

Posttest

Gambar 1. Perubahan Rata-rata Nilai Pengetahuan Peserta BPJS Sebelum
dan Sesudah Edukasi.
Diskusi

Kegiatan edukasi pemanfaatan layanan BPJS Kesehatan di Klinik Pratama Arinda
Medika menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan materi
edukasi. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa edukasi kesehatan menjadi salah satu
strategi yang efektif untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai sistem pelayanan
kesehatan, terutama terkait hak dan kewajiban peserta, alur pelayanan, serta mekanisme
rujukan berjenjang.

Pemahaman yang baik mengenai sistem pelayanan kesehatan akan membantu peserta
memanfaatkan layanan secara lebih tepat dan mengurangi kesalahan dalam mengakses fasilitas
kesehatan. Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat literasi kesehatan yang baik
memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam memahami informasi kesehatan dan mengambil
keputusan yang tepat terkait pemanfaatan pelayanan kesehatan (Berkman et al., 2011).

Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa edukasi
kesehatan mampu meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengakses, memahami, dan
menggunakan informasi kesehatan untuk meningkatkan kualitas hidupnya (Nutbeam, 2008).
Penyampaian informasi yang sederhana, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan sasaran dapat
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.

Selain itu, komunikasi yang baik antara tenaga kesehatan dan peserta BPJS berperan

penting dalam meningkatkan pemahaman peserta terhadap sistem pelayanan kesehatan.
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Edukasi yang dilakukan secara langsung melalui diskusi dan tanya jawab dapat mengurangi
kesalahpahaman mengenai prosedur pelayanan dan sistem rujukan yang selama ini masih
sering terjadi di masyarakat (O'Donnell et al., 2014).

Keberhasilan program ini juga didukung oleh peran fasilitas kesehatan tingkat pertama
sebagai pintu masuk utama pelayanan kesehatan. Penguatan edukasi di pelayanan primer
terbukti mampu meningkatkan pengalaman pasien dalam menggunakan layanan kesehatan dan
mendukung terciptanya pelayanan yang lebih efektif dan berpusat pada pasien (Kringos et al.,
2015).

Secara keseluruhan, kegiatan edukasi pemanfaatan layanan BPJS Kesehatan di Klinik
Pratama Arinda Medika menunjukkan bahwa pendekatan promotif melalui peningkatan literasi
kesehatan dapat menjadi strategi yang berkelanjutan dalam membantu peserta BPIJS

memanfaatkan pelayanan kesehatan secara tepat, efektif, dan sesuai prosedur yang berlaku.

4. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi pemanfaatan layanan BPJS Kesehatan di Klinik Pratama Arinda
Medika berhasil meningkatkan pengetahuan peserta mengenai hak dan kewajiban, alur
pelayanan, sistem rujukan berjenjang, serta jenis layanan yang dijamin oleh BPJS Kesehatan.
Peningkatan pemahaman tersebut diharapkan dapat membantu peserta memanfaatkan
pelayanan kesehatan secara lebih tepat, efektif, dan sesuai prosedur. Program edukasi ini juga
berpotensi menjadi kegiatan promotif yang dapat dilaksanakan secara berkelanjutan di fasilitas

pelayanan kesehatan primer.
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